45

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Obyek/ Subyek Penelitian

Obyek dalam penelitian ini adalah Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Sumbawa Besar. Waktu yang digunakan untuk meneliti penelitian ini yaitu
setelah dikeluarkannya surat ijin penelitian sampai dengan penyelesaian
skripsi. Responden dari penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi
yang terdaftar di KPP Pratama Sumbawa Besar. Dimana subyek yang
digunakan bertujuan untuk mengetahui pengaruh demografi, pelayanan
fiskus dan penerapan filing system terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi dengan preferensi risiko sebagai variabel moderasi. Penyebaran
kuesioner dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik purposive sampling dilakukan dengan mengambil sampel dari
populasi berdasarkan kriteria tertentu. Tujuan dilakukan pengambilan
sampel dengan metode purposive sampling adalah untuk mendapatkan
sampel yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.

Jenis data pada penelitian ini adalah data primer. Data primer
adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti langsung dari
subjeknya. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner
secara langsung dengan mendatangi responden. Tingkat pengembalian

kuesioner dapat dilihat pada tabel 4.1 di bawah ini:
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Tabel 4.1
Tingkat Pengembalian Kuisioner
Jumlah Persentase
Kuisioner yang disebar 100 100%
Kuisioner kembali 100 100%
Kuisioner yang dapat diolah 80 80%

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2019

Berdasarkan tabeL 4.1 diatas menjelaskan bahwa jumlah kuesioner
yang disebar sebanyak 100 buah. Kuisioner yang kembali sebanyak 100
buah. Kuesioner dapat diolah sebanyak 80 buah, sedangkan kuesioner
yang tidak dapat diolah sebanyak 20 buah.

Karakteristik responden menampilkan identitas responden seperti
jenis kelamin, usia, pendidikan, dan pekerjaan. Deskripsi responden
ditunjukan pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2

Data Statistik Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

Keterangan Deskripsi Jumlah Persentas
e
Jenis Kelamin Jumlah Responden 80
e Laki-laki 34 42,5%
e Perempuan 46 57,9%
Usia Jumlah Responden
e <24 Tahun 2 2,5%
e 25-35Tahun 20 25%
e 3645 Tahun 39 48,75%
e 45-55Tahun 16 20%
e 55 Tahun 3 3,75%
Pendidikan Jenis Responden
Terakhir ¢ SMA 33 41,25%
e D3 3 3,75%
e S1 38 47.5%
e S2 6 7,5%
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Jenis Pekerjaan | Jumlah Responden
e Pegawai Swasta | 15 18,75%
e PNS/BUMN 43 53,75%
e Profesi (dokter, 2 2,5%
konsultan,
kontraktor, dll)
e Wirausaha 9 11,25%
e Lainnya 11 13,75%

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2019

Berdasarkan tabel 4.2, jumlah responden berjenis kelamin laki-laki
berjumlah 34 responden dengan persentase sebesar 42,5% dan responden
berjenis kelamin perempuan sebanyak 46 responden dengan persentase
sebesar 57,5% maka dapat disimpulkan sebagian besar responden berjenis
kelamin perempuan. Jumlah responden yang memiliki usia <24 tahum
berjumlah 2 dengan persentase 2,5%, jumlah responden yang memiliki
usia 25-35 tahun berjumlah 20 dengan persentase sebesar 25%, usia 36-45
tahun berjumlah 39 dengan persentase sebesar 48,75%, usia 45-55 tahun
berjumlah 16 responden dengan persentase sebesar 20% dan usia 55 tahun
berjumlah 3 dengan persentase 3,75% maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden berusia 36-45 tahun.

Responden dengan pendidikan terakhir SMA berjumlah 33
responden dengan persentase sebesar 41,25%, responden dengan
pendidikan terakhir Diploma berjumlah 3 responden dengan persentase
sebesar 3,75%, responden dengan pendidikan terakhir Strata 1 (S1)
sebanyak 38 responden dengan persentase 47,5% dan responden dengan

pendidikan terakhir Strata 2 (S2) berjumlah 6 responden dengan persentase



48

sebesar 7,5%. Dengan demikian, sebagian besar responden dalam
penelitian ini yaitu responden dengan pendidikan terakhir S1.

Responden dengan jenis pekerjaan sebagai pegawai swasta
berjumlah 15 dengan persentase sebesar 18,75%, responden yang jenis
pekerjaannya sebagai PNS berjumlah 43 dengan persentase sebesar
53,75%, responden yang pekerjaanya profesi berjumlah 2 dengan
persentase 2,5%, responden dengan jenis pekerjaan sebagai wirausaha
berjumlah 9 dengan persentase sebesar 11,25% dan responden dengan
pekerjaan lainnya berjumlah 11 dengan persentase sebesar 13,75%.
Dengan demikian, sebagian besar responden dalam penelitian ini yaitu
responden dengan jenis pekerjaan sebagai PNS.

Uji Kualitas Instrumen dan Data
1. Uji Validitas
Uji Validitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui
valid atau tidaknya suatu kuesioner yang ada dalam penelitian. Suatu
kuesioner dapat dikatakan valid jika pernyataan yang ada dalam
kuesioner tersebut dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
dengan kuesioner (Nazaruddin dan Basuki, 2017). Dalam penelitian ini,
uji validitas dapat diketahui melalui nilai pearson correlation. Suatu
instrument dapat dikatakan valid apabila nilai pearson correlation
>0,25. Berikut hasil uji validitas item pernyataan variabel independen

dan variabel dependen antara lain:



Tabel 4.3

Hasil Uji Validitas
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UJI VALIDITAS

Variabel Pearson Sig Syarat Keterangan
Correlation
KWP1 0,862 0,000 >0,25 VALID
KWP2 0,926 0,000 >0,25 VALID
KWP3 0,924 0,000 >0,25 VALID
KWP4 0,922 0,000 >0,25 VALID
D1 0,852 0,000 >0,25 VALID
D2 0,906 0,000 >0,25 VALID
PF1 0,871 0,000 >0,25 VALID
PF2 0,904 0,000 >0,25 VALID
PF3 0,903 0,000 >0,25 VALID
PF4 0,799 0,000 >0,25 VALID
PF5 0,893 0,000 >0,25 VALID
PF6 0,870 0,000 >0,25 VALID
PFS1 0,953 0,000 >0,25 VALID
PFS2 0,946 0,000 >0,25 VALID
PFS3 0,960 0,000 >0,25 VALID
PFS4 0,957 0,000 >0,25 VALID
PFS5 0,963 0,000 >0,25 VALID
PFS6 0,952 0,000 >0,25 VALID
PFS7 0,947 0,000 >0,25 VALID
PR1 0,900 0,000 >0,25 VALID
PR2 0,800 0,000 >0,25 VALID
PR3 0,779 0,000 >0,25 VALID
PR4 0,902 0,000 >0,25 VALID
PR5 0,878 0,000 >0,25 VALID

Sumber: Data primer diolah, 2019

Berdasarkan data tabel diatas, suatu indikator pertanyaan akan

dikatakan valid apabila nilai person correlation lebih besar dari 0,25.

Dapat dilihat pada data tabel 4.3 pada kepatuhan Wajib Pajak masing-

masing indikator pertanyaan menunjukkan skor lebih besar dari 0,25,

maka dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator pertanyaan untuk

variabel kepatuhan Wajib Pajak dapat dikatakan VALID.
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Nilai pearson correlation pada tabel 4.3 untuk seluruh variabel
Demografi lebih besar dari 0,25, sehingga dapat dikatakan seluruh
indikator pertanyaan Demografi dikatakan VALID. Nilai pearson
correlation pada tabel 4.3 untuk seluruh variabel Pelayanan Fiskus
lebih besar dari 0,25 sehingga dapat dikatakan seluruh indikator

pertanyaan Pelayanan Fiskus dikatakan VALID.

Nilai pearson correlation pada tabel 4.3 untuk seluruh variabel
Penerapan Filing System lebih besar dari 0,25 sehingga dapat dikatakan
seluruh indikator pertanyaan Penerapan Filing System dikatakan
VALID. Nilai pearson correlation pada tabel 4.3 untuk seluruh variabel
Prefrensi Risiko lebih besar dari 0,25 sehingga dapat dikatakan seluruh

indikator pertanyaan Prefrensi Risiko dikatakan VALID.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah pengujian untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan dari suatu indikator. Reliabilitas adalah sejauh mana
hasil pengukuran dapat dipercaya dan memberikan hasil yang relatif
tidak berbeda apabila dilakukan penelitian kembali dengan subjek yang
sama. Variabel dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s alpha
lebih besar atau sama dengan 0,70. Hasil pengujian data dapat dilihat

dibawah ini:
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Tabel 4.4
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Kepatuhan Wajib Pajak 0,930 Reliabel
Demografi 0,700 Reliabel
Pelayanan Fiskus 0,938 Reliabel
Penerapan Filing System 0,983 Reliabel
Prefrensi Risiko 0,901 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2019

Berdasarkan dari data tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa seluruh
variabel memiliki nilai cronbach’s alpha >0,70, maka dapat
disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan variabel yang diujikan

adalah reliabel.

C. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel dependen maupun independen mempunyai distribusi
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki
distribusi normal atau mendekati normal. Pengujian normalitas di
penelitian ini menggunakan uji One sample kolmogorov smirnov. Data
dikatakan berdistribusi normal ditandai dengan nilai Asymp. Sig (2-
tailed) > 0,05. Hasil dari pengujian normal atau tidaknya data yang
digunakan dengan menggunakan One Sample Kolmogorov- Smirnov

Test adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.5
Hail Uji Normalitas
One Kolmogorov- Nilai Sig Keterangan
Smirnov test
Unstandardized Residual 0,761 Normal

Sumber : Output data yang diolah, 2019

Berdasarkan hasil dari tabel 4.5 uji Kolmogorov-Smirnov dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai Sig Kolmogorov-Smirnov test
adalah sebesar 0,761 > Alpha 0,05 sehingga variabel-variabel data
dalam penelitian ini memiliki distribusi data yang normal.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah terdapat
korelasi yang sangat kuat antar variabel independent sehingga dapat
mengganggu hubungan variabel independent dan dependent. Data
dikatakan tidak terjadi multikolinieritas jika nilai VIF (Variance
Inflation Factor) < 10 dan nilai tolerance > 0,1. Hasil dari uji

multikolinieritas dapat di lihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Demografi 0,785 1.273
Pelayanan Fiskus 0,611 1.637
Penerapan Filing System 0,546 1.832
Pelayanan Fiskus*Prefrensi 0,486 2.057
Risiko

Sumber : Output data yang diolah, 2019
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Pada tabel 4.6 menjelaskan data yang terdapat dalam masing-
masing variabel independen dalam penelitian ini tidak tejadi
multikolinearitas. Hal ini dapat dilihat dari nilai Varian Inflation
Factor (VIF) secara keseluruhan < 10 dan nilai tolerance > 0.1
sehingga disimpulkan dalam penelitian ini  tidak terjadi
multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah model
regresi dalam penelitan tidak terjadi ketidaksamaan varian antara yang
satu dengan yang lain. Penelitian ini menggunakan uji gletser dengan
ketentuan jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi

heteroskedastisitas (Nazaruddin dan Basuki, 2017).

Tabel 4.7
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig Keterangan

Demografi 0,293 Tidak terjadi
heteroskedastisitas

Pelayanan Fiskus 0,107 Tidak terjadi
heteroskedastisitas

Penerapan Filing System 0,053 Tidak terjadi
heteroskedastisitas

Pelayanan Filing 0,176 Tidak terjadi
System*Prefrensi Risiko heteroskedastisitas

Sumber : Output data yang diolah, 2019
Dari tabel menunjukkan hasil uji glejser seluruh variabel
independen memiliki nilai signifikan lebih dari 0,05. Kesimpulannya

maka data dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.
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D. Hasil Penelitian (Uji Hipotesis)

Pengujian hipotesis dan analisis data menggunakan bantuan dari
software Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) 21.0 for
windows evaluation.

1. Analisis Statistik Deskriptif
Uji ini digunakan untuk mengetahui gambaran umum mengenai
jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean), dan
standar deviasi dari setiap variabel. Hasil uji statistik deskriptif dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.8
Uji Statistik Deskriptif

Variabel N Kisaran Teoritis Kisaran Aktual
Kisaran | Mean Kisaran | Mean
Demografi 80 4-20 12 3-9 6.19
Pelayanan Fiskus | 80 6-30 18 9-30 24.19
Penerapan Filing 80 7-35 21 7-35 28.51
System
Prefrensi Risiko 80 5-25 15 10-25 16.69
Kepatuhan Wajib | 80 4-20 12 5-20 16.73
Pajak

Sumber : Output data yang diolah, 2019

Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan analisis statistik deskriptif
yang menjelaskan nilai kisaran teoritis dan kisaran aktual, mean, serta
N yang menunjukkan jumlah responden yang berjumlah 80 responden.

Kolom minimum menunjukkan jumlah skor terendah pada tiap variabel.
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Kolom maximum menunjukkan jumlah skor tertinggi pada tiap

variabel. Kolom mean menunjukan rata-rata skor pada tiap variabel.

Variabel demografi memiliki nilai minimum aktual sebesar 3,
nilai maximum aktual sebesar 9. Nilai mean aktual variabel demografi
sebesar 6.19 dimana nilai mean aktual lebih rendah dari nilai mean
teoritis sebesar 12 yang menandakan bahwa rata-rata variabel

demografi tinggi.

Variabel pelayanan fiskus memiliki nilai minimum aktual
sebesar 9, nilai maximum aktual sebesar 30. Nilai mean aktual variabel
pelayanan fiskus sebesar 24.19 dimana nilai mean aktual lebih besar
dari nilai mean teoritis sebesar 18 yang menandakan bahwa rata-rata

variabel pelayanan fiskus tinggi.

Variabel penerapan filing system memiliki nilai minimum aktual
sebesar 7, nilai maximum aktual sebesar 35. Nilai mean aktual variabel
penerapan filing system sebesar 28.51 dimana nilai mean aktual lebih
besar dari nilai mean teoritis sebesar 21 yang menandakan bahwa rata-

rata variabel penerapan filing system tinggi.

Variabel prefrensi risiko memiliki nilai minimum aktual sebesar
10, nilai maximum aktual sebesar 25. Nilai mean aktual variabel
prefrensi risiko sebesar 16.69 dimana nilai mean aktual lebih besar dari
nilai mean teoritis sebesar 15 yang menandakan bahwa rata-rata

variabel prefrensi risiko tinggi.
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Variabel kepatuhan Wajib Pajak memiliki nilai minimum aktual

sebesar 5, nilai maximum aktual sebesar 20. Nilai mean aktual variabel

kepatuhan Wajib Pajak sebesar 16.73 dimana nilai mean aktual lebih

besar dari nilai mean teoritis sebesar 12 yang menandakan bahwa rata-

rata variabel kepatuhan Wajib Pajak tinggi.

2. Analisis Regresi Berganda

Setelah melakukan uji asumsi klasik dan mendapatkan hasil secara

keseluruhan dan dinyatakan memenuhi uji asumsi klasik, maka tahap

berikutnya yaitu melakukan evaluasi dan interpretasi dengan model

analisis liner regresi berganda. Penelitian ini memiliki 4 hipotesis yang

akan di uji, dengan hasil pengujian sebagai berikut :

3. Uji Koefesien Determinasi (Adjusted R Square)

Uji koefisien determinasi (Adjusted R Square) digunakan untuk

mengetahui apakah variabel independen mampu menjelaskan variabel

dependen yaitu dengan melihat nilai koefisien determinasi (Nazaruddin

dan Basuki, 2017). Berikut adalah hasil pengujian dari uji koefisien

determinasi :
Tabel 4.9
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)
Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate
1 0,847 0,718 0,699 1.647

Sumber : Output data yang diolah, 2019

Pada tabel diatas menunjukan bahwasanya nilai Adjusted R Square

yaitu sebesar 0,699 atau sama dengan 69,9%, artinya variabel
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independen dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 69,9%
sedangkan sisanya 30,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
diteliti.

. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji nilai F atau F-test dilakukan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap dependen. Cara yang digunakan untuk
melakukan pengujian yaitu dengan membandingkan nilai sig F dengan
nilai alpha. Jika sig F < alpha 0,05 maka dapat dikatakan variabel
independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen,
dan sebaliknya jika sig F > alpha 0,05 maka variabel independen tidak
berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Berikut
adalah hasil dari pengujian Uji F :

Tabel 4.10
Hasil Uji F (Simultan)

Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 489,806 4 122,451 41,342 ,000P
1 Residual 222,144 75 2,962
Total 711,950 79

Sumber : Output data yang diolah, 2019

Dilihat pada tabel 4.10 diatas, menunjukan hasil dari nilai F
sebesar 41,342 dengan nilai sig 0.000 yaitu kurang dari alpha 0,05.
Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang terdiri
dari demografi, pelayanan fiskus, penerapan filing system dan
preferensi risiko secara bersama-sama berpengaruh terhadap

variabel dependen yaitu kepatuhan Wajib Pajak.
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5. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Uji t ini mempunyai tujuan mengetahui pengaruh antar
variabel independen pada variabel dependen secara parsial. Untuk
mengetahui apakah berpengaruh secara signifikan dari variabel
masing—masing independen pada variabel dependen, maka nilai
signifikan t dibandingkan dengan derajat kepercayaannya. Jika nilai
signifikan > 0,05 maka Ho diterima atau Ha ditolak. Demikian juga
sebaliknya, jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak atau Ha
diterima. Jika Ho ditolak ini berarti ada hubungan yang signifikan
antara variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut

adalah hasil pengujian dari uji parsial :

Tabel 4.11
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Model Beta Sig.
Constant 3.469 0,007
Demografi 0,543 0,000
Pelayanan Fiskus 0,056 0,310
Penerapan Filing System 0,269 0,000
Pelayanan Fiskus*Prefrensi 0,002 0,331
Risiko

Sumber : Output data yang diolah, 2019

a. Uji Hipotesis Pertama (H1)

Pengujian pada H1 dapat dilihat pada tabel diatas
menunjukan bahwa pengaruh demografi terhadap kepatuhan Wajib
Pajak dengan nilai sig 0,000 < alpha 0,05 dan nilai regresi
koefisien 0,543 memiliki pengaruh positif. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa pengaruh demografi berpengaruh positif
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terhadap kepatuhan Wajib Pajak, maka hipotesis pertama (H1)
diterima.
b. Uji Hipotesis Kedua (H2)

Pengujian pada H2 dapat dilihat pada tabel diatas
menunjukan bahwa pengaruh pelayanan fiskus terhadap kepatuhan
Wajib Pajak dengan nilai sig 0,310 > alpha 0,05 dan nilai regresi
koefisien 0,056. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
variable pelayanan fiskus berpengaruh negatif terhadap tingkat
kepatuhan Wajib Pajak, maka hipotesis kedua (H2) ditolak.

c¢. Uji Hipotesis Ketiga (H3)

Pengujian pada H3 dapat dilihat pada tabel diatas
menunjukan bahwa pengaruh penerapan filing system terhadap
kepatuhan Wajib Pajak dengan nilai sig 0,000 < alpha 0,05 dan
nilai regresi koefisien 0,269 memiliki pengaruh positif. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa pengaruh penerapan filing system
berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak, maka
hipotesis ketiga (H3) diterima.

d. Uji Hipotesis Keempat (H4)

Pengujian pada H4 dapat dilihat pada tabel diatas
menunjukan bahwa variabel pelayanan fiskus yang dimoderasi
dengan preferensi risiko memiliki nilai sig 0,331 > alpha 0,05 dan
nilai regresi koefisien 0,002. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa variable pelayanan fiskus yang dimoderasi dengan prefrensi
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risiko berpengaruh negatif terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak,

maka hipotesis keempat (H4) ditolak.

Persamaan umum regresi yang digunakan adalah:

Y =a+ b1X1 + baXo + baX3z+haXoXs +€

Berdasarkan hasil dari pengujian atas hipotesis diatas, model yang

dapat dirumuskan sebagai berikut:

KWP = 3.469 + 0,543Demografi + 0,056Pelayanan
Fiskus + 0,269PenerapanFilingSystem +
0,002PelayananFiskus*PrefrensiRisiko

E. Pembahasan
Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah demografi,
penerapan filing system dan pelayanan fiskus yang dimoderasi dengan
preferensi risiko berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak.
setelah dilakukan pengujian di dapatkan hasil bahwa variabel demografi
dan penerapan filing system berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak,
sedangkan variabel pelayanan fiskus dan pelayanan fiskus yang di
moderasi oleh preferensi risiko tidak berpengaruh terhadap kepatuhan

Wiajib Pajak.

1. Demografi berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak

Hasil penelitian pada hipotesis pertama menyatakan bahwa
demografi berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak dengan
nilai sig 0,000 < 0,05 dan nilai regresi koefisien 0,543. Syarat variabel

independen dapat berpengaruh positif terhadap variabel dependen yaitu
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memiliki nilai sig < 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya olen Amalia dan Fevriera (2011), Pasaribu dan Tjen
(2016), Sarasdiyanto (2017) yang menyatakan demografi berpengaruh
positif signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak.

Menurut Pasaribu dan Tjen (2016), modal sosial (social capital)
individu semakin bertambah seiring dengan bertambahnya usia.
Semakin dewasa, seseorang akan semakin terikat dalam suatu
komunitas. Perilaku individu dewasa juga semakin terikat dengan
perilaku dalam komunitas Efek positif dari hal ini adalah individu
dewasa akan menghindari tindakan-tindakan yang bisa menimbulkan
sanksi sosial seperti sanksi sosial karena melakukan penggelapan pajak.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa demografi ini berpengaruh
terhadap kepatuhan Wajib Pajak karena dilihat dari faktor umur setiap
individu memiliki pengalaman dan pemikiran yang berbeda antara
orang tua dan anak muda, Wajib Pajak dengan usia lebih tua
berpengaruh terhadap kewajiban membayar pajak karena memiliki
pengalaman yang lebih lama dalam membayar pajak, akan tetapi Wajib
Pajak dengan usia lebih muda tidak menutup kemungkinan lebih patuh
dalam membayar pajak, Dalam tingkatan pendidikan juga dapat
mempengaruhi seseorang dalam memenuhi kewajiban perpajakan.
Semakin tinggi tingkat pendidikan Wajib Pajak maka akan semakin

tinggi tingkat pemahaman perpajakan dan manfaat dari membayar pajak
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jika dibandingkan Wajib Pajak dengan tingkat pendidikan yang lebih
rendah.
. Pelayanan Fiskus tidak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib
Pajak

Hasil penelitian pada hipotesis kedua menyatakan bahwa
pelayanan fiskus tidak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak
dengan nilai sig 0,310 > 0,05 dan nilai regresi koefisien 0,056. Syarat
variabel independen dapat berpengaruh positif terhadap variabel
dependen yaitu memiliki nilai sig < 0,05. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muzaki dan
Kusbandiyah (2014), Mir’atusholihah, dkk (2014), Subekti (2016)
menyatakan bahwa pelayanan fiskus tidak memiliki pengaruh terhadap
kepatuhan Wajib Pajak.

Menurut Jotopurnomo dan Mangoting (2013), pelayanan pada
sektor perpajakan merupakan pelayanan yang diberikan kepada Wajib
Pajak oleh Direktorat Jenderal Pajak untuk membantu Wajib Pajak
memenuhi kewajiban perpajakannya. Kualitas pelayanan yang terbaik
diberikan fiskus kepada Wajib Pajak berkaitan erat dengan kepatuhan
Wajib Pajak dalam memenuhi kepatuhan Wajib Pajak. Jika, fiskus
memiliki rasa tanggungjawab terhadap Wajib Pajak dalam
memberikan pelayanan yang terbaik maka akan meningkatkan

kepatuhan Wajib Pajak.
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Dari hasil penelitian ini, Wajib Pajak merasakan kurangnya
kualitas pelayanan yang diberikan fiskus pada Wajib Pajak. Rendahnya
tingkat kualitas  pelayanan  fiskus  menyebabkan timbulnya
ketidaknyamanan yang dirasakan oleh Wajib Pajak. Apabila kualitas
pelayanan yang diberikan fiskus buruk maka akan memperburuk citra
baik fiskus, hal ini dapat menimbulkan tidak patuhnya seorang Wajib
Pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.

. Penerapan Filing System berpengaruh positif terhadap kepatuhan
Wajib Pajak

Hasil penelitian pada hipotesis ketiga menyatakan bahwa
penerapan filing system berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib
Pajak dengan nilai sig 0,000 < 0,05 dan nilai regresi koefisien 0,2609.
Syarat variabel independen dapat berpengaruh positif terhadap variabel
dependen yaitu memiliki nilai sig < 0,05. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurhidayah (2015),
Abdi (2017), Widilestariningtyas dan Utami (2015) yang menyatakan
bahwa penerapan filing system berpengaruh positif terhadap kepatuhan
Wajib Pajak.

Disimpulkan bahwa penerapan sistem e-filing dapat memberikan
kenyamanan bagi Wajib Pajak untuk menjalankan kewajiban
perpajakannya, adanya penerapan sistem e-filing dan kemudahan atas
penggunaan sistem tersebut yang diberikan Direktorat Jendral Pajak

dapat meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak. Semakin mudah
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penggunaan e-filing yang diterapkan oleh Direktorat Jendral Pajak
maka akan semakin meningkatkan seorang Wajib Pajak dalam
memenuhi kewajiban perpajakan.

Banyaknya antrian atau tidak jelasnya sistem perpajakan membuat
Wajib Pajak terdorong untuk malas membayar pajak. Wajib Pajak
tentu saja memiliki kesibukan lain sehingga mereka berfikir apabila
mengantri terlalu panjang dapat membuang waktunya. Kemudahan
dalam membayar pajak dapat membuat Wajib Pajak merasa nyaman.
Sehingga, Wajib Pajak akan terdorong lebih patuh dalam memenuhi
kewajiban perpajakannya.

4. Pelayanan fiskus yang diperlemah dengan prefrensi risiko tidak
berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak

Hasil dari penelitian pada hipotesis keempat adalah Kualitas
Pelayanan Fiskus yang diperlemah dengan preferensi risiko
berpengaruh negative terhadap kepatuhan Wajib Pajak dengan nilai sig
0,331 > 0,05 dan nilai regresi koefisien 0,002. Syarat variabel
independen dapat berpengaruh positif terhadap variabel dependen
yaitu memiliki nilai sig < 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Subekti (2016) dan
Syamsudin (2014).

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa tidak adanya pengaruh
yang signifikan dikarenakan Wajib Pajak yang diteliti disini lebih

memilih untuk menerima risiko dan hal ini dapat menyebabkan
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preferensi risiko tidak memoderasi hubungan antara variabel kualitas
pelayanan fiskus terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Hal ini dapat
dikatakan bahwa Wajib Pajak yang sedang menghadapi risiko tidak
dapat dikatakan bahwa Wajib Pajak tersebut tidak memenuhi

kewajiban perpajakannya.



